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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
 Penelitian tentang Perbandingan Penggunaan jamu dan obat herbal untuk unggas, 
ayam pedaging dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan Maret – Mei 2018. Penelitian 
dilaksanakan di kelompok ternak ayam broiler Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur Indonesia. 
3.2 Meteri dan Alat  
3.2.1 Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden peternak ayam 
broiler yang menggunakan dan tanpa menggunakan jamu dan peternak ayam broiler tanpa 
menggunakan jamu di Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, Jawa Timur Indonesia. 
3.2.2 Bahan dan Alat 
1. Bahan  
- Produk jamu jamuan dan obat herbal (Temuvit) 
2. Alat  
- kuisioner penelitian 
3.3 Variabel Penelitian  
Pengamatan dari masing – masing variabel peneltian diperlukan untuk 
memberikan arah dalam menganalisi data. Variabel pada peneltian ini adalah Feed 
Convertion Ratio (FCR), Avarege Daily Gain (ADG), bobot badan, tingkat mortalitas 
dan keuntungan yang didapatkan peternak. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Parameter 
Penggunaan jamu herbal 
Tanpa penggunaan jamu herbal  
Pet1 Pet2 Pet3 Pet4 Pet5 Pet1 Pet2 Pet3 Pet4 
Pet5 
1. FCR           
2. ADG           
3. Bobot Badan           
4. Tingkat 
Kematian 
          
5. Keuntungan            
3.4 Metode Penelitian 
 Metode penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian survei adalah penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok dan mengumpulkan data mengenai faktor – faktor yang 
berkaitan dengan variabel penelitian. 
3.5 Metode Analisis Data  
 Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik 
uji beda rata-rata atau t-hitung (independent sample t-tets) dengan uji satu arah yang 
digunakan untuk penelitian yang membandingkan dua variabel. Hipotesis yang 
digunakan untuk analisis perbandingan penggunaan dan tanpa penggunaan jamu dan obat 
herbal untuk ayam pedaging adalah: 
H0 : nilai Feed Convertion Ratio (FCR) ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat 
herbal lebih besar dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang 
Raya. 
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H1 : nilai Feed Convertion Ratio (FCR) ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat 
herbal lebih kecil dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang 
Raya. 
H0 : nilai Avarege Daily Gain (ADG) ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat 
herbal lebih besar dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang 
Raya. 
H1 : nilai Avarege Daily Gain (ADG) ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat 
herbal lebih kecil dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang 
Raya. 
H0 : nilai bobot badan ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat herbal lebih besar 
dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang Raya. 
H1 : nilai bobot badan ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat herbal lebih kecil 
dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang Raya. 
H0 : nilai tingkat mortalitas ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat herbal lebih 
besar dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang Raya. 
H1 : nilai tingkat mortalitas ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat herbal lebih 
kecil dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang Raya. 
H0 : nilai keuntungan ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat herbal lebih besar 
dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang Raya. 
H1 : nilai keuntungan ayam broiler yang menggunakan jamu dan obat herbal lebih kecil 
dari pada tanpa penggunaan jamu dan obat herbal di Malang Raya. 
Dengan kriteria uji : 
1. Jika t-hitung < t-tabel, maka H0 tidak ditrima dan H1 diterima 
15 
 
2. Jika t-hitung > t-tabel, maka H0 ditrima dan H1 tidak  diterima 
3. Jika nilai signifikan < 0,05, maka terdapat pernedaan yang  signifikan antara 
pengunaan dan tanpa penggunaan jamu dan obat herbal untuk ayam pedaging di 
Malang Raya. 
4. Jika nilai signifikan > 0,05, maka tidak terdapat pernedaan yang  signifikan antara 
pengunaan dan tanpa penggunaan jamu dan obat herbal untuk ayam pedaging di 
Malang Raya.  
3.6 Pelaksanaan 
3.6.1 Persiapan  
- Melakukan survei kebeberapa peternak ayam broiler 
- Menyiapkan kuisioner 
3.6.2 Pelaksanaan Penelitian   
 Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2018. 
3.6.3 Pengambilan Data 
 Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
 
1. Kuesioner  
 Kuesioner merupakan cara pengumpulan data yang digunkan oleh peneliti dengan 
memberi daftar pertanyaan kepada responden. Daftar pertanyaan ini disusun 
berdasarkan acuan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi 
responden adalah peternak dan penjual jamu Kota Batu, Kota Malang dan Kabupaten 
Malang. 
2. Wawancara  
 Wawancara merupakan pengumpulan data yang diperoleh dan proses tanya jawab 
yang dilakukan secara langsung maupun melalui media elektronik kepada responden 
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dan pihak perusahaan yang dilakukan oleh peneliti. Pengambilan data bertujuan 
untuk memperoleh informasi dari tujuan penelitian. 
3. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara pengamatan secara 
langsung mengenai keadaan objek penelitian, sehingga peneliti mendapatkan 
gambaran-gambaran fenomena, sikap yang terjadi di lapangan. 
